	LAMPIRAN I
REKAPITULASI CAGAR BUDAYA DI KOTA DUMAI

	No
	NAMA OBJEK
	LOKASI
	JENIS
	KETERANGAN

	1.
	Makam Putri Tujuh
	Komplek Pertamina RU II Dumai
	Situs cagar budaya
	Merupakan legenda dalam sejarah Kota Dumai.Ketujuh putri ini merupakan anak dari Syaikh Sayyid aziz Ibrahim dengan Syariah Ruqayah.Ketujuh putri ini bernama :
1. Syariah Maimunah dengan nama kecil Siti Marlena
2. Syarifah Audzubillah dengan nama kecil Siti Fatimah
3. Syarifah Bismillah dengan nama kecil Siti Nurlaila
4. Syarifah Alhamdulillah dengan nama kecil Siti Maryani
5. Syarifah Ratmadewi dengan nama kecil Syarifah Kursiy
6. Syarifah Yasin dengan nama kecil Siti Zubaidah
Ketujuh putri ini meninggal dalam goa sewaktu terjadinya perang antara Kerajaan Sri Bunga Tanjung dengan Kerajaan Aeh Tamiang.
Sekarang komplek makam ini tidak ada bukti arkelogis yang mengatakan dilokasi ini pernah ada makam putri tujuh. Pergantian nisanini dilakukan pada tahun 1990 oleh pihak Pertamina RU II Dumai. Kawasan makam ini dikuasai oleh pihak Pertamina RU II Dumai.

	2.
	Pesanggarahan Putri Tujuh
	Komplek Pertamina RU II Dumai
	Bangunan cagar budaya
	Peserangan putri tujuh ini merupakan tempat peristirahatan dari putri tujuh. Bergerak sekitar 500 meter dari Komplek Makam Putri Tujuh.Bangunan ini dipugar oleh Pihak Pertamina RU II Dumai. Bangunan ini dibentuk persegi panjang dengan ukuran panjang 11m dan lebar 4,7m. Terbentuk dari semen dan diberi keramik serta tidak di miliki dinding. Bagian luar pagar dikelilingi dari rantai, pada bagian depantelah di buat gerbang yg diberi Pesenggarahan Putri Tujuh.

	3.
	Makam Simpah Komplek Chevron 1
	Dipagar jalan Koplek Chervon Dumai/Taman pinggir jalan
	Situs cagar budaya
	Penemuan Makam inibermula ada pembukaan lahan pengelolohan minyak olrh PT. Caltex / makam komplek Chervon 1 ini merupakan kumpulan jenazah-jenazah / tulang berulang  dari makam yg tidak dikenal yang berada di komplek Chervon Dumai. Pengumpulan tulang berulang dari makam yang tidak dikenal ini bertujuan untuk untuk menyatukan tulang-tulang tersebut. Makam simpan ini berukuran 2 0,8m dengan ukuran 3 4 m. Makam ini sudah diberi nisan yang terbuat dari tembok sekeliling dari makam ini diberi tanaman bunga.




	No
	NAMA OBJEK
	LOKASI
	JENIS
	KETERANGAN

	4.
	Makam Datuk Tabrani
	Kawasan Hutan Wiasata Komplek Cervon Dumai
	Situs cagar budaya
	Makam ini ditemukanberawal dari pemnukan lahan minyak oleh PT.Caltex pada tahun 1990an. Makam cervon 2/ makam Datuk Tabrani bearada dikawan hutan cervon . Makam ini tidak terawat , berorientasi utara-selatan .terdapat nisandengan bentuk pipih ysng terbuat dari granit, nisan bagian kepda  / utara lebih tinggi dari pada bagian selatan. Makam ini memiliki panjang 2m dengan lebar  1myang sudah diberi papan.sekeliling makam ini sudah diberi pagar rantai, oleh PT.Caltex.

	5.
	Makam Komplek Kerabat Putri Tujuh
	Jl.Anggur  RT 23 RW 3 Kel. Rimba Sekampung
	Situs cagar budaya
	Penemuan komplek ini berawal darisutinah untuk pembukaan lahan untuk dijadikan perkrbunan dan perumahan sekitsr tshun 1956. Diperkirakan kerabat tujuh ini keturunan dari jawa, namun ada yang mengatakan bahwa ini putri tujuh. Makam ini berbeda satu komplek pemakaman yg kontur tanahnya ditinggikan dari tanah sekitarnya 9m x 9m. Kpmplek ini terdapat tujuh buah makam,  8 buah makam bayi dengan orientasi arah utara – selatan. Kondisi 7  makam ini , dan 8 buah makam bayi ini dengan orientasi utara-selatan. Kondisi dari makam ini sudh diberi keramik putih . setiap makam terdapat nisan pada sisi utara dan selata. Nisan yang ada pada ketujuh makam ini terdiri dari dua bentuk yaitu gada dan pipih. Nisan yg terbentuk gada merupakan makam laki laki, dan nisan yg  pipih dari perempuan. Tujuh buah makam yg ada dalam komplek makam kerabat tujuh ini 4 buah nisan yg terbentuk pipih dengan tinggi 60cm pada sisi utara dan 45cm dalam sisi selatan. Sedangkan 3 makam lagi memeliki nisan dalam bentuk gada dengan sisi 60cm dengan sisi utara dan 45cm pada sisi selatan atau kaki. Semua nisan terbuat dari batu granit, selain sudah diberi keramik pada makam, lahan komplek makam ini sudah diberi paving blok dan pagar keliling rantai besi. Namun, dari beberapa nisan yang bias  membuktikan siapa yg dimakam kimakam komplek ini.



	6.
	Makam Pawang lion
	Jl. Raya Dumai Sei Pakning / Komplek Pemakaman Umum Masyarakat Desa Pelintung Kec. Medang Kampai
	Situs cagar budaya
	Menurut penuturan keturunan dari pawang Lion, beliau berasal dari Minangkabau tepatnya di daerah pagaruyung. Pawang Lion merupakan seorang tokoh agama islam dan pendiri kampung pelintung hidup sekitar tahun 1900an .
Makam beliau berada tepatnya di lerengperbukitan dengan posisi tepat ditengah tengah komplek pemakaman umum, diberi cungkup dengan  Uk 4,3m dengan lebar 3m dan tinggi 2,3m. Didalam cangkup ini terdapat 3 makam yaitu:
1. Makam pawang (panglima)Lion
2. Makam Hjjah Nayag binto komeh (istri)
3. Makam H.Sidik bin Lion ( anak) ketiga makam ini berorientasi kearah utara-selatan. Makam pawanglion memiliki panjang 2m, lebar 1m. Kedua sisi yaitu utara dan selatan terdapat nisan yg terbuat dari granit yang tinggi sekitar 65cm, posisi miring dengan tipe nisan aceh. Ukuran makam istri dan anknya dengan ukuran makam pawang lion. Makam pawang lion serta anak istrinya sudah diberi kramik warna coklat kemwrahan. Tidak ada bukti menjelaskan tentang pawang lion dan nisannya.

	7.
	Makam Syaikh Sayyid Aziz Ibrahim (ayahanda Putri tujuh)
	Jl.wisata bangsal aceh Kec.Sei Smbilan
	Situs cagar budaya
	Beliau merupakan orang tua dari putri tujuh yang gugur dalam pertempuran melawan tentara dari aceh dalam mempertahankan daerah Dumai. Diperkirakan hidup sekitar tahun 1970-1850an. Merupakan raja Kerajann Sri Bunga Tanjung .
Komplek makam Syaikh Sayyid Aziz Ibrahim dari 3buah makam yaitu:
1. Makam Syaikh Sayyid Aziz Ibrzhim memiliki ukuran panjang 5,8 dengan lebar 4m serta tinggi makam 0,7m berada pada sisi selatan.
2. Makam pangeran aceh berada pada sisi barat dari makam. Memiliki ukuran panjang 2,3m lebar 0,8m. Makam ini berada dengan tanah.sisi pusara sudah diberi tembok dari semen. Kedua sisi utara dan selatan terdapat posisi nisan yg miring terbat dari batu dan dibungkus dengan kain kuning .
3. Makam panglima Fathurllah berada pada sisi timur dari makam syaikh sayyid aziz ibrahim. Makam ini secara fisik sudah dikramik, memiliki panjang 2,25m dengan lebar 1m. Kedua sisi utara dan selatan yg terbuat dari batu dan dibungkus dengan kain kuning , diantara makam syaikh sayyid aziz ibrahim dan pangeran aceh terdapat tempat peristirahatan dan mushalla

	8.
	Makam Tuk Kedondong
	Jl. Teduh No.23
Kel.pangkalan sesai
Kec.Dumai Barat
	Situs cagar budaya
	Datuk kedodondong merupakan seorang syech / tokoh agama di daerah dumai sekitar tahun 1800an akhir. Makam tersebut berada di komplek putra dock. Dari jalan niaga sekitar 30m dari pinggir pantai sekitar 50m.makam ini memiliki ukurn 2,2m  dengan lebar1,4m dengan orientasi utara-selatan. Makam ini sudah diberi keramik, begitu juga dengan bagian luar pusawara sudah diberi  keramik. Pada awalnya sudah diberi keramik, nmun 1999 diberi keramik. Pusawara makam datuk kedondong baik sisi utara atau kepala memiliki ukuran 36cm, sedangkan nisan baru memiliki ukuran 53cm, nisan yang lama sudah patah. Nisan bagian selatan atau kaki memiliki ukuran 40cm. Semua nisa terbuat dari batu granit. Pusara makam juga di tinggalkan dari tanah sekitar 50cm, dari keaslian fisik makam secara umum sudah berubh,kecuali bagian nisan yg patah.
Nisan bentuk gada atau untuk lakilaki yang bertipe nisan aceh atau berukur. Makam ini sudah dipagar keliling 6x6cm yang terbuat dari tembok dan di beri gerbang.

	9.
	Makam Syech Umar
	Dipinggir jalan syech umar kel. Pangkalan sesai kec. Dumai barat
	Situs cagar budaya
	Syech umar lahir tahun 1869 dan meninggal tahun 1960. Selama hidup dikenal sebagai alim ulama dan tokoh penyebar islam di dumai khususnya di pei sesai sbagai tokoh penyebar agama islam, syech umar membuat tempat suluk di dumai dan di kenal sebagai terikat Saqbandiah.makam syech umar berada di pinggir jaam syech umar dalm bangunan cangkup memiliki ukuran 8,5x8,5m. Dalam cangkup  tersebut terdapat 5buah
Makam dengan orientasi utara-selatan  yang merupakan keluarga dari syech umar yaitu :
1. Makam syech umar
2. Makam budiah binti abdullah (istri syech umar,meninggal tahun 1959).
3. Budan syech umar (anak meninggal tahun 1979).
4. Siti maimunah binti syech umar (anak, meninggal tahun 2005).
5. H.khalifah yunus (suami siti maimunah, meninggal tahun 2012).
Makam syech umar yaitu 2,15 m lebar 1,3m dengan tinggi 40cm.makam ini sudah diberi keramik putih nisa makam ini terbuat dari semen dan tinggi 60cm dan diberi cat putih dan diberi motif cat hijau,dan satu buah makam dari kayu.

	10.
	Keris  1
	JL.Bangau Sakti Keluruhan Tanjung palas Kecamatan Dumai Timur
	Benda cagar budaya
	Ditemukan oleh almarhum paijo tahun 1980 di kemui kecil puak teluk makmur,Dumai.Penemuan keris ini  tidak sengaja alm.paijo melakukan penebangan kayu.sekarang keris ini dipegang oleh syafrudin.keris ini dibuat oleh besi dengan panjang ganggang sekitar 32cm dengan lebar 0,5 sampai dengan 2cm.Keris ini antara gagang dengan besi sudah terpisah atau patah.Keris ini tidak memiliki sarung atau warangka.konsisi keris sudah bekarat

	11.
	Keris 2
	JL.Bangau Sakti Kl.tanjung palas kecamatan dumai timur
	Benda Cagar Budaya
	Ditemukan oleh alm.paijo tahun 1980 dikemui kecil puak,teluk makmur,Dumai. Penemuan keris ini  tidak sengaja alm.paijo melakukan penebangan kayu.sekarang keris ini dipegang oleh syafrudin.keris ini dibuat oleh besi dengan panjang 40cm, panjang gagang 32cm, dengan lebar 0,5 sampai dengan 2cm.Keris ini memiliki gagang dari kayu yang diukir.warangka atau sarung dari keris ini memiliki gagang kayu yang diukir.warangka atau sarung dari keris ini terbuat dari kayu.pada ujung warangka terdapat hiasan yang terbuat dari kuningan




	12.
	Keris 3(keris tanpa lekukan)
	JL.Wan Amir kel.Purnama kec.Dumai Barat
	Benda Cagar budaya
	Ditemukan oleh H.Nazir berawal dari mimpi yang di alami oleh beliau.lokasi dari penemuan keris ini berada disungai musuh,Bukit Batu tahun 2010.Keris ini terbuat dari besi tanpa lekukan dengan panjang 33cmserta panjang  gagang 10cm Keris ini terbuat dari besi dengan gagang dari kayu.Keris ini memiliki ukiran namun ukiran tersebut sudah haus.

	13.
	Keris  4
	JL.Wan Amir kel.Purnama kec.Dumai Barat
	Benda Cagar Budaya
	Penemuan keris ini berawal dari mimpi yang di alami oleh H.Nazir.Lokasi penemuan keris ini berada di lokasi bekas benteng,jalan benteng tahun 2011 keris ini terbuat dari besi dengan lekukan sebanyak 5 lekuk.Keris ini memiliki ukiran yang d itimpa dengan emas.Bagian pangkal keris bergambar kepala naga,ukiran tersebut terdapat pada kedua sisi .gagang memiliki ukiran dengan kayu

	14.
	Mangkok 1
	Jl.Teduh NO.23 kel.pangkalan sesai kec.dumai barat
	Benda cagar budaya
	Mangkok ini di perkirakan berasal dari vietnam sekitar tahun 1700an. Penemuan kendi ini terjadi tahun 2011 didesa geniot kec.sungai sembilan mangkok ini memiliki ukuran diameter kepala 15cm dengan diameter kaki 6cm. Mangkok ini memiliki tinggi 6cm. Warna dari mangkok ini coklat. Mangkok ini memiliki ukiran pada bagian luarnya. Tebal mangkok sekitar 3cm. Bagian bibir dari mangkok ini mengalami pecah.

	15.
	Mangkok 2
	Jl.Teduh NO.23 kel.pangkalan sesai kec.dumai barat
	Benda cagar budaya
	Mangkok ini di perkirakan berasal dari vietnam sekitar tahun 1700an. Penemuan kendi ini terjadi tahun 2011 didesa geniot kec.sungai sembilan mangkok ini memiliki ukuran diameter kepala 15cm dengan diameter kaki 6cm. Mangkok ini memiliki tinggi 6cm. Warna dari mangkok ini putih kebiruan. Mangkok ini memiliki ukiran pada bagian luarnya. Tebal mangkok sekitar 3mm

	16.
	Kendi 1
	Jl.teduh no.23 Kel.pangkalan sesai kec.dumai barat
	Benda cagar budaya
	Kendi ini di perkirakan berasal dari china sekitar tahun 1700an penemuan kendi ini terjadi tahun 2011. Di desa geniot kec.sungai sembilan. Kendi ini berasal dari tanah liat yg memiliki ukuran tinggi 12,5cm , diameter tengah 12,5cm , diameter tapak 8,5cm. Bagian atas dari kendi ini atau mulu pecah. Warna dari kendi ini kecoklatan.

	17.
	Kendi 2
	Jl.teduh no.23 kel.pangkalan sesai kec.dumai barat
	Benda cagar budaya
	Kendi ini di perkirakan berasal dari china sekitar tahun 1700an penemuan kendi ini terjadi tahun 2011. Di desa geniot kec.sungai sembilan. Kendi ini berasal dari tanah liat yg memiliki ukuran tinggi 8cm , diameter  7cm ,diameter tengah 12,5cm, diameter tapak 8cm. Bagian atas dari kendi ini atau mulu pecah. Warna dari kendi ini adalah coklat kehitam-hitaman.

	18.
	Meriam
	Jl.siderejo kel.ratu sima kec.dumai selatan
	Benda cagar budaya
	Tidak diketahui siapa pemilik awalnya namun di perkirakan meriam ini belanda/inggris yang datang je dumai. Meriam ini di perkirakan sudah ada sebelum tahun 1800an. Meraim ini memiliki ukuran panjang 197cm dengan diameter pangkal 26cm dan diameter ujung 15cm.  Meriam ini terbuat dari besi. Bagian pangkal dari meriam ini sedikit mengalami pecah.

	19.
	Tepak Sirih
	Jl.wan amir kel.purnama kec.dumai barat
	Benda cagar budaya
	Penemuan tepak sirih ini berasal dari mimpi yg di alami H.Nazir berdasarkan informasi dari mimpi tersebut, H.Nazir melacak lokasi yg di sebutkan dalam mimpi tersebut.lokasi dari penemuan tepak siri ini berada di sungai musuh bukit batu tahun 2010. Berdasarkn analisa tepak ini di perkirakan di buat sebelum tahun 1900an. Tepk sirih ini berfungsi untuk menyimpan sirih. Benda ini berbentuk empat persegi panjang, dengan ukuran panjang 33cm, lebar 15cm dan tinggi 21cmtepak sirih ini terbuat dari kayu. Tepak sirih ini terdiri dari dua bagian yaitu bagian badan dan penutup. Bagian penutup

	20.
	Cepu
	JL.Wan Amir kel.purnama kec.dumai barat
	Benda cagar budaya
	Penemuan cepu ini berasal dari  mimpi yang di alami oleh H.Nazir,berdasarkan informasi dari mimpi tersebut,H.Nazir melacak lokasi yang disebutkan dalam mimpi tersebut,lokasi dari penemuan cepu ini berada disungai musuh,bukit batu tahun 2010.berdasarkan analisa cepu ini diperkirakan dibuat sebelum tahun 1900an,penemuan cepu ini lebih dahulu dari penemuan tepak sirih.cepu atau dikenal dengan mangkok kecil ini memiliki ukuran diameter 3,5cm sedangkan bagian penutup memiliki 1,5cm.cepu ini memiliki ukiran berbentuk gambar permata dan memiliki ukiran huruf MD.selain bagian badan,penutup dari cepu ini juga memiliki ukiran dan ulir,sebagai penutup.

	21
	Payung Kecil (Nyi Lembut)
	JL.Wan amir kel.purnama kec.dumai barat
	Benda cagar budaya
	Penemuan nyi lembut ini berasal dari mimpi yg di alami oleh H.Nazir.berdasarkan informasi dari mimpi tersebut,haji nasir melacak lokasi yang disebutkan dalam mimpi tersebut.lokasi dari penemuan nyilembut tersebut berada disungai musuh,bukit batu tahun 2010.berdasarkan analisa tepak ini diperkirakan dibuat sebelum tahun 1900an.nyi lembut atau dikenal dengan payuh ini terbuat dari tembaga,dan memiliki panjang 12cm,gagang dari nyi lembut ini terbuat dari tembaga yang dilakukan.bagian gagang dari nyi lembut ini di bengkokkan seperti pengait

	22.
	Batu Beranak dan Kentungan
	JL.syech Umar Kel.pangkal sesai
	Benda Cagar budaya
	

	23.
	Rumah Suluk
	Kel.Bangsal Aceh kec.Sungai sembilan
	Situs cagar budaya
	

	24.
	Telapak sakti harimau
	JL.Pelintung Dumai
	Situs Cagar Budaya
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